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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keberagaman dari aspek 
media, pemakaian media yang kurang selaras dengan materi pelajaran, sehingga 
mengakibatkan peserta didik kurang berperan serta terhadap jalannya 
pembelajaran, tidak semua pokok bahasan dijelaskan menggunakan gambar 
karena pembelajaran dominan kepada teks bacaan saja, belum menggunakan 
media buku bergambar, walaupun terdapat sarana dan pra-sarana seperti proyektor 
namun hal tersebut terkendala oleh waktu dan jumlah proyektor yang tersedia di 
sekolah. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimanakah pengembangan 
media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai 
Islam dan bagaimanakah kelayakan media buku bergambar mata pelajaran SKI 
kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengembangan media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas IV 
MI terintegrasi nilai-nilai Islam dan mengetahui kelayakan media buku bergambar 
mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang 
mengadopsi model pengembangan 4D (Four D Model) dari Thiagarajan, Dorothy 
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang terdiri dari tahapan Define, Design, 
Develop, Desseminate. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV. 
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi 
serta angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa, pendidik, 
dan peserta didik. Jenis data yang dihasilkan adalah data kualitatif yang dianalisis 
dengan pedoman kriteria kategori penilaian untuk menentukan kualitas produk. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendapat para ahli terhadap media buku 
bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam mendapat 
kriteria sangat layak dengan rata-rata penilaian ahli materi sebesar 84%, penilaian 
ahli media sebesar 81% dan penilaian ahli bahasa sebesar 86%. Respon pendidik 
terhadap media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-
nilai islam yang dikembangkan sebesar 83% dan respon peserta didik dalam uji 
coba kelompok kecil memperoleh hasil rata-rata 88%, dlam uji coba kelompok 
besar memperoleh hasil rata-rata 91%, sehingga mendapat kriteria sangat menarik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media buku bergambar mata pelajaran 
SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam menarik dan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki kedudukan sebagai media yang berpengaruh untuk 
menegaskan kemajuan suatu bangsa terhadap pencapaian yang diperoleh 
melalui pengembangan sumber daya manusia disetiap aspeknya.
1
 Proses 
pendidikan secara formal yang dilakukan di sekolah dapat terlaksana pada 
kegiatan pembelajaran guna mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan 
wawasan dalam menciptakan generasi yang berkualitas.
2
 
Pendidikan yang ditinjau pada sisi keislaman .senada dengan Al-Quran 
yang menjelaskan secara tegas mengenai tujuan pendidikan yaitu mewujudkan 
seseorang yang selalu menegakkan kebenaran dan mencegah kemunkaran 
serta mewujudkan manusia yang selalu bertakwa kepada Allah SWT QS Al-
Hajj Ayat: 41 yang menegaskan tentang tujuan pendidikan. 
                   
                     
Artinya: (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 
 dimuka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan 
 zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
 munkar dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.‖ 
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Kegiatan pembelajaran di sekolah bertujuan untuk menuntun 
perkembangan tingkah laku peserta didik secara sistematis, baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya. Untuk mencapai keberhasilan 
pada kegiatan pembelajaran maka tenaga pendidik yang profesional 
memegang peran penting dan strategis.
3
 Dalam Al-Quran pun telah dijelaskan 
bahwa seorang pendidik hendaknya dapat menuntun anak didiknya, memberi 
tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu, 
mengarahkan peserta didik agar tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik 
mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang ilmu 
yang dipelajarinya. QS Al-Kahfi Ayat:66 yang menegaskan tentang pendidik. 
                        
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya 
 kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu 
 yang telah diajarkan kepadamu?” 
 
Usaha yang dapat dilakukan pendidik dalam menunjang proses 
pembelajaran salah satunya yaitu dengan pengaplikasian media pembelajaran. 
Dengan media, peserta didik dapat termotivasi, terlibat aktif secara fisik 
maupun psikis, mengefektifkan seluruh indera peserta didik ketika belajar, dan 
menciptakan pembelajaran lebih bermakna.
4
 Dalam Al-Quran secara tidak 
langsung Allah Swt mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan sebuah 
alat atau benda sebagai suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. 
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Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-Quran selain berperan untuk 
menjelaskan, juga merupakan sesuatu yang berfungsi sebagai petunjuk, 
rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi yang berserah diri pada-Nya. Jika 
dikaitkan dengan masalah media dalam dunia pendidikan maka suatu media 
harus mampu menumbuhkan rasa gembira yang selanjutnya maningkatkan 
ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi-materi yang disampaikan. 
Al-Quran Surah An-Nahl Ayat: 89 yang menjelaskan tentang media 
pembelajaran. 
                               
                              
      
 
Artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
 umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
 datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
 manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 
 menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
 gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 
 
Meningkatkan ketertarikan peserta didik dapat dilakukan dengan 
penyediaan wujud konkret dari objek-objek yang dapat dilihat dan dipelajari 
oleh peserta didik.
5
 Melalui penggunaan media pembelajaran yang beragam, 
seperti penggunaan buku bergambar yang dianggap sebagai salah satu media 
yang efektif dalam mengembangkan imajinasi dan membangun kecerdasan 
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 Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti bahwa buku bergambar dapat mengoptimalkan sumber bacaan peserta 
didik pada tingkat sekolah dasar,
7
 menanamkan nilai-nilai moral siswa SD 
kelas rendah,
8
 selain itu dapat merangsang minat membaca permulaan dengan 
cerita bergambar di sekolah dasar.
9
 
Hal ini menunjukkan petingnya bagi seorang pendidik untuk  
memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran yang dapat 
disesuaikan dengan kondisi waktu, biaya, maupun tujuan pembelajaran yang 
diharapkan sehingga mata pelajaran yang berbasis materi dengan aspek 




Sejarah kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran dengan materi 
sejarah berupa kronologi fakta-fakta sejarah di masa lampau, dimana dalam 
penyajian materi pendidik masih menganut kurikulum pendidikan, metode 
pembelajaran, serta kegiatan mengajar dikelas yang bersifat konvensional.
11
 
Sejarah  kebudayaan Islam juga terkesan sebagai mata pelajaran dengan 
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hafalan yang menjemukan, hal tersebut dapat diatasi dengan adanya 
pembaruan media pembelajaran salah satunya yaitu dengan buku bergambar 
agar terwujudnya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
12
 
Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu pendidik 
maupun peserta didik dalam proses pembelajaran adalah buku bergambar. 
Buku bergambar  merupakan media cetak hasil pengembangan teknologi cetak 
yang berupa buku. Buku bergambar tersebut terintegrasi antara materi yang 
diajarkan dengan nilai-nilai bernafaskan keislaman, dengan tujuan guna 
menumbuhkan keyakinan peserta didik serta wawasan mengenai materi-
materi yang tersedia secara individu maupun kelompok yang akan 
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna baik dari segi materi 
maupun nilai-nilai agama Islam. 
Wawancara dengan pendidik mata pelajaran SKI memberikan 
informasi bahwa ditemukan beberapa permasalahan yang timbul pada 
kegiatan belajar mengajar di kelas, yaitu kurangnya keberagaman dari aspek 
media, pemakaian media yang kurang selaras dengan materi pelajaran, 
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang berperan serta terhadap jalannya 
pembelajaran. Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak semua 
pokok bahasan dijelaskan menggunakan gambar karena pembelajaran 
dominan kepada teks bacaan saja.
13
 Pendidik juga memberikan informasi 
bahwa pada kegiatan pembelajaran di kelas belum menggunakan media buku 
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bergambar, walaupun terdapat sarana dan pra-sarana seperti proyektor namun 
hal tersebut terkendala oleh waktu dan jumlah proyektor yang tersedia di 
sekolah. Pendidik pun mengakui bahwa selama ini memang kurang adanya 




Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul ―Pengembangan Media Buku Bergambar Mata 
Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi Nilai-Nilai Islam‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan, telah 
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik pada materi 
Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah.  
2. Belum adanya pengembangan media buku bergambar. 
3. Diperlukan pengembangan media buku bergambar. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Peneliti membatasi pengembangan media buku bergambar pada materi 
Dakwah Nabi Muhammad SAW yang sesuai dengan Kompetensi Dasar 
SKI kelas IV. 
2. Penelitian pengembangan ini dikembangkan sampai tahap Development. 
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3. Pengujian produk dibatasi pada uji kelayakan serta respon pendidik dan 
peserta didik, tidak diuji pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan media buku bergambar mata pelajaran SKI 
kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam? 
2. Bagaimanakah kelayakan media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas 
IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai berdasarkan rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengembangan media buku bergambar mata pelajaran SKI 
kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam. 
2. Mengetahui kelayakan media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas 
IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti agar dapat membagikan wawasan langusng 
mengenai pengembangan media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas 




2. Bagi Pendidik 
Menyederhanakan penyajian pembelajaran melalui pemanfaatan 
media buku bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-
nilai Islam. 
3. Bagi Peserta Didik 
Mengefektifkan proses belajar guna menunjang wawasan sejarah 








A. Konsep Pengembangan Model 
Model diartikan secara luas sebagai objek atau konsep yang digunakan 
untuk merepresentasikan suatu hal, sedangkan penafsiran model dalam  
penelitian yang dikemukakan oleh miarso menyebutkan bahwa representasi 
suatu proses dalam bentuk grafis maupun naratif dengan adanya unsur-unsur 
utama serta strukturnya.
15
 Pengembangan model pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan media buku bergambar mata pelajaran 
SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam.  
1. Pengertian 
Research and Development merupakan suatu prosedur pengembangan 
produk yang dilakukan secara konsisten demi menghasilkan produk baru 
ataupun menyempurnakan produk yang sudah ada melalui perencanaan 
awal lalu uji coba produk untuk mengukur kekurangan produk kemudian 
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2. Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
Ruang lingkup penelitian dan pengembangan adalah: 
a. The study of the process and impact of specific design and 
development effort. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk 
yang dihasilkan dari perencanaan dan penelitian pengembangan. 
b. The study of the design and development process as whole, or of 
particular process component. Peneltian tentang perancangan (desain) 




Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penelitian dan 
pengembangan memiliki empat tingkat kesulitan, yaitu: 
1) Melakukan penelitian tetapi tanpa menguji, 
2) Menguji tetapi tanpa melakukan penelitian, 
3) Melakukan penelitian dan menguji dari sebuah produk yang ada, 
4) Melakukan penelitian dan menguji untuk membuat produk baru.
18
 
Berdasarkan empat tingkat kesulitan diatas, peneliti dalam penelitian 
ini berada pada tingkat kesulitan nomor empat yaitu melakukan penelitian 
dan menguji untuk membuat produk baru baru. 
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3. Langkah-langkah Penelitian 













Thiagarajan mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian 
dan pengembangan disingat dengan 4D, yang merupakan perpanjangan 
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c. Robert Maribe Branch 
Robert Maribe Branch mengembangkan instructional design 
(desain pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan 
















d. Richey and Klein 
Richey and Klein menyatakan fokus dari perancangan dan 
penelitian pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang 
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Berdasarkan beberapa metode penelitian dan pengembangan yang 
telah disebutkan diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
penelitian yang dikembangkan oleh Thiagarajan. 
B. Acuan Teoritik 
1. Media 
a. Pengertian Media 
Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk 
jamak dari ―medium‖ yang secara harfiah  berarti  perantara atau 
pengantar.
23
 Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media 
pembelajaran. AECT mengatakan bahwa media pembelajara 
merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan atau informasi. NEA mendefinisikan media 
pembelajran sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatnnya. Gagne mengartikan media pembelajaran 




Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan pesan di pengirim ke penerima baik berupa alat-alat 
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atau benda fisik yang mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 
pengajar dan pembelajar dalam proses pembelajaran di kelas.
25
 
Selain sebagai perantara dalam interaksi belajar mengajar, media 
pembelajaran memiliki peran sebagai alat bantu proses belajar 
mengajar yang efektif untuk menghindari terjadinya verbalisme, 
membangkitkan minat atau motivasi, menarik perhatian peserta didik, 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran, mengaktifkan 
peserta didik, mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar 
yang dapat dikelompokkan menjadi empat macam yaitu media visual, 
media audio, media audio-visual, multimedia.
26
 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran didefinisikkan sebagai sarana pembelajaran berupa alat-
alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal yang dapat 
membantu pendidik untuk mempermudah penyampaian materi 
pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Ciri-ciri Media 
1) Ciri Fiksatif, menggambarkan kemampuan media mereka, 
menyimpan, melestarikan, merekonstruksi suatu peristiwa atau 
objek. 
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2) Ciri manipulatif, transformasi suatu kejadian atau objek 
dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. 
3) Ciri distributif, memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang, dan secara brsamaan kejadian 
tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik 




c. Fungsi dan Manfaat Media 
Hamalik mengemukakan bahwa dengan pemakaian media 
pembelajaran ketika proses pembelajaran maka akan membangkitkan 
keinginan serta minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual yang dikemukakan oleh Levie 
& Lentz antara lain: 
1) Fungsi Atensi 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal 
pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata 
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pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi 
oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. 
2) Fungsi  Afektif 
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta 
didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar 
atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta 
didik misalnya informasi yang menyangkut sosial atau ras. 
3) Fungsi Kognitif 
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 
pesan yang terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi Kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima  dan 
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Selain itu, menurut Kemp & Dayton mengemukakan beberapa 
manfaat media pembelajaran yaitu: 1) Penyampaian pelajaran dapat 
diseragamkan, 2) Proses pembalajaran menjadi lebih menarik, 3)  
Pembelajaran menjadi lebih interaktif, 4) Efisiensi dalam waktu dan 
tenaga, 5) Peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik, 6) 
Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja diperlukan, 
7) Menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi 
pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan, 8) 
Mengubah peran pendidik menjadi lebih positif dan produktif.
29
 
d. Klasifikasi dan Macam-macam Media 
Media pembelajaran dapat dapat diklasifikasikan tergantung dari 
sudut mana melihatnya. 
1) Di lihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di lihat saja, atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan 
rekaman suara. 
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini 
adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan 
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis. 
c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung gambar yang dapat di lihat, 
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seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan 
lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik 
dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media 
yang pertama dari kedua. 
2) Di lihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke 
dalam: 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 
radio dan televisi. Meliputi media ini siswa dapat mempelajari 
hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak 
tanpa harus menggunakan ruang khusus. 
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 
dan waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
3) Di lihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke 
dalam: 
a) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, 
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian 
memerlukan alat proyeksi khusus, seperti film projektor untuk 
memproyeksikan film, slide projektor untuk memproyeksikan 
film slide,  Over Head Projektor (OHP) untuk 
memproyeksikan transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi 




b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, 
radio, dan lain sebagainya. 30 
e. Prinsip Pemilihan Media 
Dalam kegiatan pembelajaran kita harus menentukan media yang 
akan digunakan, memilih media yang terbaik untuk tujuan 
pembelajaran bukanlah pekerjaan yang mudah. Pemilihan itu rumit 
dan sulit, karena harus mempertimbangkan beberapa prinsip pemilihan 
media, diantaranya: 1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, 2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang 
jelas, 3) pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya 
dan kemampuan pendidik, 5) pemilihan media harus sesuai dengan 




2. Buku Bergambar 
a. Pengertian Buku Bergambar 
Buku   adalah   berisi    lembaran   halaman   yang  cukup   banyak,    
sehingga   lebih  tebal  daripada booklet  yang  bisa  dijilid  hanya  
dengan  stapler  atau  bisa  juga  tidak  dijilid  karena  cuma  terdiri  
dari beberapa    lembar,    pada    buku    penjilidan    yang    baik    
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merupakan    keharusan    agar  lembar-lembar kertasnya  tidak  
tercerai-berai.32 
Menurut  Mitchell  buku cerita bergambar yaitu buku yang berisi 
tentang gambar dan kata-kata yang saling berkesinambungan menjadi 
sebuah kesatuan cerita. Sedangkan menurut Rothelin dan Meinbach 
buku cerita bergambar adalah buku yang mengusung pesan melalui 
ilustrasi berupa gambar dan tulisan yang membentuk kesatuan yang 
utuh.33 Buku   bergambar  atau buku cerita bergambar adalah  buku 
bacaan cerita  yang  menampilkan teks narasi secara verbal dan disertai 
gambar-gambar ilustrasi.34  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
buku cerita bergambar merupakan buku yang didalamnya terdapat 
unsur gambar ilustrasi yang penuh warna dan narasi cerita yang saling 
berkaitan satu sama lain. 
b. Fungsi Buku Cerita Bergambar 
Cerita bergambar dapat dikatakan sejenis dengan komik, namun 
pada cerita bergambar lebih menunjukkan ilustrasi dalam satu halaman 
yang dapat mewakili banyak kejadian, bedanya hanya cerita bergambar 
tidak memiliki balon kata.
35
 Mitchell menunjukkan beberapa hal 
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tentang fungsi dan pentingnya buku cerita bergambar bagi anak antara 
lain:36 
1) Buku cerita bergambar dapat membantu anak terhadap 
pengembangan dan perkembangan emosi terhadap diri sendiri dan 
orang lain. 
2) Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk belajar tentang 
kehidupan masyarakat yang akan menambah pengalaman hidup 
yang penting dalam perkembangan dirinya. 
3) Buku cerita bergambar dapat membantu anak belajar tentang 
kehidupan yang disajikan secara lebih konkret lewat kata-kata dan 
gambar ilustrasi. 
4) Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk memperoleh 
kesenangan melalui cerita dan gambar-gambar yang menarik, 
bagus, dan cenderung realistik, dan hal-hal lucu yang merangsang 
anak untuk merasa senang. 
5) Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk 
mengapresiasikan keindahan yang selanjutnya dapat menunjang 
pengembangan sikap dan perilaku halus pada diri anak. 
6) Buku cerita bergambar dapat membantuu anak untuk memperkuat 
pemahaman terhadap cerita dan daya imajinasi. 
  
                                                             
36
 Ibid, h. 159. 
22 
 
c. Jenis Buku Bergambar 
Buku  bergambar  (picture  book) dapat  dikelompokkan  menjadi  
beberapa  jenis. Rothlein dan Meinbach membedakan jenis buku 
bergambar menjadi 5 macam, yaitu: 
1) Buku Abjad (Alphabet Book) 
Dalam buku alfabet, setiap huruf alphabet dikaitkandengan 
suatu ilustrasi objek yang  diawali  dengan  huruf.  Ilustrasi  harus  
jelas berkaitan  dengan  huruf-huruf kunci  dan  gambar  objek  dan  
mudah  teridentifikasi.  Beberapa  buku  alfabet diorganisasi pada 
sekitar tema khusus, seperti peternakan dan transportasi. Buku 
alfabet  berfungsi  untuk  membantu  siswa,  menstimulasi  dan  
membantu pengembangan kosakata. 
2) Buku Mainan (Toys Book) 
Buku-buku  mainan  menggunakan  cara  penyajian  isi  yang  
tidak  biasa.  Buku mainan sendiri dari buku kartu papan, buku 
pakaian dan buku pipet tangan. Buku mainan ini mengarahkan 
anak-anak untuk memahami teks, dapat mengeksplorasi konsep 
nomor, kata bersajak dan alur cerita. Buku mainan membantu 
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif, 
meningkatkan kemampuan bahasa dan sosialnya, dan untuk 
mencintai buku. Sikap positif terhadap membaca dapat 




3) Buku Konsep (Consept Books) 
Buku  konsep  adalah  buku  yang  menyajikan  konsep  
dengan  menggunakan  satu atau  lebih  contoh  untuk  membantu  
pemahaman  konsep  yang  sedang dikembangkan. Konsep-konsep 
yang ditekankan diajarkan melalui alur cerita atau dijelaskan  
melalui  repetisi  (pengulangan),  dan  perbandingan.  Melalui  
berbagai konsep  seperti  warna,  bentuk,  ukuran,  dapat  
didemonstrasikan  sendiri  dengan konsep yang lainnya.  
4) Buku Bergambar Tanpa Kata (Wordless Picture Books) 
Buku bergambar tanpa kata adalah buku untuk 
menyampaikan suatu cerita melalui ilustrasi saja. Buku bergambar 
tanpa kata menjadi berkembang dan popular pada masyarakat  
generasi  muda.  Ini  terdapat  di  televisi, komik,  dan  bentuk  
visual lainnya dari komunikasi. Alur cerita disajikan dengan 
gambar yang diurutkan dan tindakan juga digambarkan dengan 
jelas. Buku bergambar tanpa kata terdiri dari berbagai  bentuk,  
seperti  buku  berupa  buku  humor,  buku  serius,  buku  informasi 
atau  buku  fiksi.  Buku  ini  mempunyai  beberapa  keunggulan,  
misalnya  untuk mengembangkan bahasa tulis dan lisan secara 
produktif yang mengikuti gambar. Keterampilan  pemahaman  juga  
dapat  dikembangkan  pada saat  anak  membaca cerita  melalui  
ilustrasi. Anak-anak  menganalisis  maksud  pengarang  dengan 
mengidentifikasi ide pokok dan memahami ceritanya. 
24 
 
5) Buku Cerita Bergambar. 
Buku  cerita  bergambar  memuat  pesan  melalui  ilustrasi  
dan  teks  tertulis.  Kedua elemen  ini  merupakan  elemen  penting  
pada  cerita.  Buku-buku  ini  memuat berbagai  tema  yang  sering  
didasarkan  pada  pengalaman  kehidupan  sehari-hari anak.  
Karakter  dalam  buku  ini  dapat  berupa  manusia  atau   binatang.  
Di  sini ditampilkan kualitas manusia, karakter, dan kebutuhan, 
sehingga anak-anak dapat memahami dan menghubungkannya 
dengan pengalaman pribadinya. Buku  cerita  yang  diilustrasikan  
dan  ditulis  dengan  baik  akan  memberikan kontribusi  pada  
perkembangan  sastra  anak.  
Buku  bergambar  yang  baik  memuat elemen  instrinsik  
sastra,  seperti  alur,  struktur  yang  baik,  karakter  yang  baik, 
perubahan  gaya,  latar,  dan  tema  yang  menarik.  Buku  ini  
dapat  menimbulkan imajinasi  orisional  dan  mempersiapkan  
stimulus  berpikir  kreatif.  Buku  cerita bergambar dapat 
memberikan apresiasi bahasa dan mengembangkann komunikasi 
lisan,  mengembangkkan  proses  berpikir  kognitif,  ungkapan  
perasaan,  dan meningkatkan kepekaan seni. Buku  bergambar  
dapat  digunakan  untujk  membantu  anak mengenal  lingkungan 
dan situasi yang berbeda dengan lingkungan mereka.  Dengan buku 
25 
 
bergambar siswa dapat menegenal karakteristik pelaku, latar, yakni 
waktu dan tempat terjadinya cerita, serta  situasi.
 37
  
d. Kriteria dalam Memilih Buku Bergambar 
Menurut Rothlein ada  beberapa  kreteria  dalam  memilih  buku  
bergambar, yaitu; (1) apakah  gambar mendukung teks, (2) apakah 
gambar jelas dan mudah dibedakan, (3) apakah ilustrasi memperjelas 
latar, rangkaian cerita, penjiwaan dan karakter, (4) apakah anak 
mampu mengidentifikasi karakter dan tindakan, (5) apakah  gaya dan 
ketepatan bahasa cocok untuk  anak-anak, (6)  apakah  ilustrasi  
menghindarkan klise, (7) apakah  temanya mempunyai kegunaan, (8) 
apakah ada ketepatan konsepuntuk anak-anak, (9) apakah variasi  buku  
yang  telah  dipilih  merefleksikan  keragaman  budaya,  dan  (10)  
apakah buku yang dipilih merefleksikan berbagai gaya Orang  tua  
perlu  memperhatikan  kebutuhan  bacaan  yang  baik  bagi  anak-anak 
dengan  membimbing  anak-anak  untuk  memilih  bacaan  yang  
sesuai  dengan  tingkat kematangan  berpikir  dan  kebutuhannya.38 
3. Hakekat Sejarah Kebudayaan Islam 
Secara etimologis kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata 
sajarah dan  syajara. Syajarah berarti pohon dan Syajara berarti 
perselisihan. Secara terminologis, sejarah didefinisikan sebagai disiplin 
ilmu yang mempelajari sekumpulan peristiwa, kejadian, atau peninggalan 
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penting, sejarah juga merupakan bagian dari ilmu-ilmu yang mengandung 
hubyngan dan perkembangan manusia itu sendiri.
39
 
Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta ―buddhayah‖ yang 
merupakan bentuk jamak dari ―budhi‖ atau ―akal‖. Menurut Sidi Gazalba, 
menjelaskan kebudayaan adalah ―cara berpikir dan cara merasa yang 




Islam berasal dari bahasa arab yaitu ―Aslama-Yuslimu-Islaman‖ yang 
artinya ―selamat‖. Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat 
manusia agar kehidupannya membawa rahmat bagi seluruh alam.
41
 
Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sejarah kebudayaan 
islam merupakan sebuah mata pelajaran yang mengajarkan tentang 
peristiwa masa lampau yang berupa perkembangan hasil pemikiran dan 
perasaan manusia yang terjadi pada masa islam atau dipengaruhi oleh 
islam sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang. 
Sejerah memiliki beberapa fungsi yang terangkum dalam Al-Quran 
yaitu antara lain sejarah berfungsi sebagai peneguh hati, sebagai 
pengajaran, sebagai peringatan, dan sebagai sumber kebenaran. QS Hud 
Ayat:120 yang membahas tentang fungsi sejarah. 
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                           
                
 
Artinya: “dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
 ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan 
 dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 
 pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.”  
 
Sejarah kebudayaan islam di madrasah mempelajari tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah islam dimasa lalu, berawal dari peradaban 
masyarakat islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan 
Khulafaurrasyidin, Bani Ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai 
peradaban Islam di Indonesia. Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
memiliki nilai kearifan yang berguna melatih kecerdasan untuk 
membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik dengan 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati sejarah kebudayaan islam.42 
Dalam silabus sejarah kebudaayaan islam kelas IV semester I pada 
pembelajaran pertama membahas tentang mengenal dakwah Nabi 
Muhammad SAW. Berikut ini matero pokok mengenai materi sejarah 
kebudayaan islam yang akan menjadi sasaran pengembangan media 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti: 
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a. Dakwah di Awal Kenabian Nabi Muhammad SAW 
Nabi Muhammad SAW melakukan dakwah secara sembunyi-
sembunyi selama 3-4 tahun di rumah sahabat Arqam Bin Abil Arqam. 
Kemudian setelah menerimawahyu surah Al-Hijr:94 beliau melakukan 
dakwah secara terang-terangan. 
b. Tantangan Dakwah Nabi Muhammad SAW dan Para Sahabat 
Tantangan dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabat dalam 
berdakwah adalah berasal dari paman Nabi Muhammad SAW, 
penentangan dari penguasa Mekah, Pemboikotan Bani Hasyim dan 
Bani Muthallib, dan penyiksaan, penghinaan terhadap para sahabat 
Nabi Muhammad SAW. 
c. Ketabahan dan Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam Berdakwah 
Nabi Muhammad SAW memberikan teladan kepada kita untuk 
selalu sabar dalam menjalankan ketaatan, menjauhi kemaksiatan, 
menghadapi musibah. 43 
4. Integrasi Nilai-nilai Islam 
Nilai adalah sesuatu abstrak, ideal dan menyangkut persoalan 
keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola 
pikiran, perasaan, dan perilaku. Nilai merupakan suatu keyakinan atau 
perasaan yang diyakini ataupun perasaan yang diyakini sebagai identitas 
yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan maupun 
perilaku. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
                                                             
43
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: 
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014), h. 2. 
29 
 
merupakan sesuatu yang abstrak, ideal yang diyakini kebenarannya dan 
dianut serta dijadikan sebagai acuan dasar individu dan masyarakat dalam 




Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalam 
ajaran Agama Islam. Menurut Azis mengatakan bahwa nilai-nilai Islam 
terkandung di dalam Al-Quran. Al-Quran merupakan landasan etik, 
sedangkan pedoman pelaksanaannya adalah perilaku Rasulullah SAW 
sebagai rujukan akhlak mulia. Nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai Al-Quran 
dan cermin akhlak mulia adalah Rasulullah SAW. Meneladani Rasulullah 
adalah menerapkan nilai-nilai Islam. Nilai yang diintegrasikan meliputi 
nilai akidah, nilai syariah atau ibadah, dan nilai akhlak. 
Aspek nilai-nilai ajaran agama islam dibedakan menjadi tiga jenis, 
yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai syariah atau ibadah dan nilai-nilai 
akhlak. 
a. Nilai-nilai aqidah merupakan keyakinan di dalam hati yang 
mengajarkan manusia untuk percaya kepada Allah yang Maha Esa dan 
Mahakuasa sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan senatiasa 
mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. 
Penyebutan makna akidah dalam Al-Quran sering dikaitkan dengan 
iman. Iman dalam pengertian ini bukan hanya percaya terhadap 
sesuatu, melainkan kepercayaan itu juga mendorong untuk 
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mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai dapat disimpulkan 
pengertian ini bukan hanya percaya terhadap sesuatu, melainkan 
kepercayaan itu juga mendorong untuk mengucapkan dan melakukan 
sesuatu sesuai dengan keyakinannya.
45
 Kita dapat mengetahui kuat 
atau lemahnya iman seseorang dapat diketahui melalui akhlaknya. 
Karena tingkah laku merupakan perwujudan dari imannya yang ada di 
dalam hati. 
b. Nilai-nilai syariah atau ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam 
setia perbuatannya senatiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai 
ridho Allah. Pengalaman konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan 
manusia yang adil jujur, dan suka membantu sesamanya.
46
 Mensyukuri 
nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. Bahwa Allah SWT yang 
telah menciptakan berbaga sistem pernapasan, peredaran darah dan 
organ-organ yang ada di dalam tubuh kita, ini merupakan tanda-tanda 
kebesaran Allah Yang Mahapencipta. Kita menjadi lebih sadar 
terhadap rahmat-Nya yang tidak terbatas, kita beribada kepada-Nya 
lebih tulus dan kita senatiasa menyembah dan menjadi hamba Nya. 
c. Nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab manusia yang benar 
sehingga membawa pada kehidupan manusia yang tentram, damai, 
harmonis, dan seimbang. Dan kita harus biasakan berkata jujur tidak 
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berbohong, tidak berkata kasar dan kata yang tidak sopan. Akhlak 
yang baik akan mengangkat manusia ke derajat yang tinggi dan mulia 
seperti taat beribadah, selalu menempati janji, melaksanakan amanah, 
berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, syukur dan masih banyak 
yang lain. Akhlak yang buruk akan membinasakan seseorang insan dan 
akan membinasakan ummat manusia.
47
 Seperti syirik, murtad, takabur, 
mengadu domba, dengki, kikir, dendam, memutuskan silahturahmi, 
putus asa dan lain-lain. Tujuan pokok menanamkan nilai akhlak yaitu 
agar setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang 
baik sesuai dengan ajaran Islam. Begitu juga penjelasan pendidik akan 
menjaga lisan dari kata-kata yang tidak bermanfaat merupakan bagian 
dari nilai-nilai luhur islam. 
Jadi integrasi nilai-nilai islam pada materi pelajaran akan membantu 
peserta didik untuk memahami dan mengapresiasikan bagi dirinya sendiri 
serta dengan adanya kandungan-kandungan nilai-nilai islam pada Al 
Quran dan Hadits yang dikaitkan dengan materi pelajaran akan menambah 
wawasan dan pengetahuan keislaman bagi para peserta didik. 
Banyak ayat Al-Quran yang memerintahkan agar kita manusia 
memikirkan tanda-tanda Kebesaran dan Keagungan-Nya melalui 
penciptaan langit dan bumi, juga berbagai fenomena dan peristia alam. Al-
Quran sebagai sumber ilmu bagi umat muslim sebagai pedoman hidup. 
Dalam kandungan Surat Ar-rahman  terdapat beberapa kandungan 
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keimanan, hukum-hukum dan lain-lain. Hal tersebut dapat dicermati dalam  
surat Ar-Rahmaan Ayat:1-4 sebagai berikut:  
                             
 
Artinya: 1. (Tuhan) yang Maha pemurah, 2. yang telah mengajarkan Al 
 Quran. 3. Dia menciptakan manusia.  4. mengajarnya pandai 
 berbicara. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis merujuk pada beberapa referensi dari 
penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan sebelumnya yang 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 




2. Melalui buku cerita bergambar sebagai media pendamping guru dapat 




3. Penggunaan media cerita bergambar pada materi IPS semester 1 (satu) 
tentang lingkungan alam dan buatan memiliki perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar siswa kelas III SD YPI Darussalam CermeGresik.
50
 
4. Penggunaan media cerita bergambar telah mampu meningkatkan 
kemampuan menulis puisi siswa kelas V.
51
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5. Dengan menggunakan Media Cerita Bergambar menjadikan peningkatan 
hasil belajar siswa, aktifitas siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan sehingga kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih berpusat pada siswa.
52
 
Berdasarkan hasil penjelasan penelitian yang relevan tersebut, dapat 
peneliti simpulkan bahwa media pembelajaran buku bergambar layak 
dijadikan media pembelajaran. Media yang dikembangkan oleh peneliti adalah 
sebuah buku berupa Buku bergambar. Adapun kelebihannya yaitu dapat 
menstimulus rasa ingin tahu peserta didik, memotivasi peserta didik untuk 
gemar membaca, serta dapat meningkatkan religius peserta didik serta 
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi-materi yang ada didalamnya 
melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara kelompok yang akan 
membawa pembelajaran lebih bermakna baik dari segi materi maupun nilai-
nilai agama Islam. Media pembelajaran yang ada pada saat ini hanya berisi 
uraian materi yang minim gambar. Sedangkan media buku bergambar ini 
berisikan uraian materi yang memiliki gambar yang menarik dan banyak 
warna. Sehingga, peserta didik akan dilibatkan secara optimal dalam proses 
pembelajaran, peserta didik akan didorong oleh rasa ingin tahu untuk 
mengeksplorasi dan belajar mandiri. 
  
                                                                                                                                                                      
51
 Nur Khamidah, ‗Penggunaan Media Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar‘, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Sekolah Dasar, Vol. 1 No. 2b (2017), h. 118.  
52
 Wiwik Ribuati, ‗Penggunaan Media Cerita Bergambar Dalam Peningkatan Hasil 
Belajar IPA Materi Bumi Dan Langit Bagi Siswa Kelas 4 SDN Patereman 1 Kecamatan Modung 
Kabupaten Bangkalan‘, KEGURU: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar, ISSN 2579- (2016), h. 12.  
34 
 
D. Desain Media 
1. Penelitian Pendahuluan 
Penelitian pendahuluan dilakukan dengan analisis kebutuhan sehingga 
dapat menjawab kesenjangan antara keadaan yang seharusnya dengan 
kenyataan yang ada. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan wawancara. 
Wawancara ditujukan kepada pendidik di dua madrasah yaitu, MIN 6 
Bandar Lampung dan MIN 2 Pringsewu. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut kesenjangan antara keadaan ideal dan realita disebutkan tercipta 
dan ini yang menjadi acuan untuk mengembangkan media buku 
bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai Islam. 
2. Perancangan Pengembangan Media 
Pengembangan media pembelajaran buku bergambar difokuskan 
dalam mengetahui kualitas tahapan mengembangkan media pembelajaran 
buku bergambar yang layak digunakan dalam pembelajaran SKI kelas IV 
serta untuk mengetahui validitas media pembelajaran buku bergambar. 
Media yang dikembangkan berupa buku bergambar yang menstimulasi 
visual peseta didik dalam memahami salah satu bagian dari materi 
pembelajaran SKI yaitu dakwah nabi Muhammad SAW. Media yang 
dikembangkan mencakup materi dakwah nabi Muhammad SAW yang 
dikemas semenarik mungkin dengan imbuhan dari berbagai sumber baik 




3. Uji Coba, Evaluasi, dan Revisi Media 
Media pembelajaran yang dikembangkan melewati beberapa prosedur, 
yaitu berawal dari melakukan analisis peserta didik dengan cara 
mengetahui karakteristik umum, keterampilan awal dan gaya belajar. 
Materi dakwah Nabi Muhammad SAW kurang objektif jika disampaikan 
dengan metode caramah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 
khususnya materi dakwah nabi Muhammad SAW perlu digunakan media 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih memahami dan 
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. 
Menyusun instrumen validasi media buku bergambar untuk para ahli 
(ahli materi, ahli media, ahli bahasa) guna mengetahui produk yang 
dihasilkan sudah layak atau masih perlu dilakukan perbaikan melalui 
validasi media buku bergambar oleh para ahli. Para ahli akan menilai 
beberapa aspek yang diharuskan untuk dimiliki oleh media pembelajaran 
yang dikembangkan seperti penilaian ahli materi berdasarkan aspek 
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek nilai-nilai islam. Ahli 
media menilai media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan aspek 
kegrafikan. Ahli bahasa menilai media pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan aspek kebahasaan. 
Tahapan selanjutnya pengembangan media pembelajaran buku 
bergambar akan diberikan masukan oleh para ahli mengenai bagian yang 
perlu direvisi sehingga sejak awal para ahli sudah terlibat dalam 
pengembangan media pembelajaran buku bergambar. Dilanjutkan pada uji 
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kelompok kecil dan uji kelompok besar setelah diberikan masukan revisi 
oleh para ahli. Pada uji coba kelompok kecil subjek yang akan digunakan 
sebanyak 20 peserta didik yang mampu mewakili seluruh sampel. Pada uji 
coba kelompok besar, subjek yang akan digunakan sebanyak 60 peserta 
didik yang mampu mewakili seluruh sampel. Pada tahap ini peserta didik 
diminta untuk menilai kualitas media pembelajaran tersebut. Hasil dari uji 
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar adalah uji kemenarikan, 
data ini akan dianalisis sehingga diperoleh informasi menarik atau tidak 
menariknya media pembelajaran yang dikembangkan. 
4. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Pengumpulan data yang dipilih peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan lembar validasi ahli, angket respon pendidik, angket respon 
peserta didik. Data yang telah diperoleh selanjutnya di analisis secara 
deskriptif kualitatif. Melalui angket yang telah diberikan pada saat proses 
penelitian, maka peneliti dapat mengetahui tanggapan para responden 
mengenai media pembelajaran yang dikembangkan. Angket responden 
tersebut memuat respon pendidik serta respon peserta didik mengenai 
media buku bergambar yang dikembangkan. Analisis angket responden 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MIN 6 Bandar Lampung dan MIN 2 
Pringsewu. Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 kelas IV. 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa data 
kelayakan dan kemenarikan produk kemudian diubah menjadi data kuantitatif 
yang berupa data angka dari skor nilai kelayakan dan kemenarikan produk. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pengembangan media. 
Pengembangan media yang akan dilakukan dalam penelitian oleh 
peneliti menggunakan metode pengembangan model research and 
development atau yang biasa disebut dengan R&D dengan metode 
pengembangan Thiagarajan. Tahapan penelitian tersebut terdiri dari 
define, design, development, dan dissemination (4D)
53
. Penelitian ini hanya 
dibatasi sampai pada tahap develop (validasi, evaluasi, dan revisi model) 
hal ini dikarenakan dalam penelitian ini tidak bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh efektivitas kegiatan pembelajaran yang 
dikembangkan. 
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C. Langkah-langkah Pengembangan Media 
Langkah-langkah yang digunakan dalam mengembangkan media 
pembelajaran dengan menggunakan model pengembangan 4-D. 














          : Keputusan 
          : Garis siklus (jika perlu) 
Gambar 3.1 



































1. Penelitian Pendahuluan (Define) 
Tahap  define merupakan tahap untuk menetapkan suatu masalah dan 
mendefinisikan syarat-syarat dalam pembelajaran. Pada tahap define ini 
terdapat lima prosedur pokok, yaitu analisis ujung depan, analisis peserta 
didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.
54
 
a. Analisis Ujung Depan 
Pada tahap ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 
masalah dasar dalam pembelajaran disekolah sehingga hal ini dapat 
menjawab kesenjangan antara keadaan seharusnya dengan keadaan 
yang ada saat ini. Analisis ini akan memperoleh gambaran fakta dan 
alternatif penyelesaian masalah. Analisis ini dilakukan melalui 
wawancara kepada pendidik untuk mengetahui masalah mendasar 
yang muncul dalam penggunaan media pembelajaran yang masih 
terbatas dan media pembelajaran yang belum terintegrasi nilai-nilai 
Islam. Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan melengkapi 
kebutuhan pembelajaran dengan menggunakan media buku bergambar. 
b. Analisis Peserta Didik 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal serta 
pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik sebagai gambaran awal 
untuk pengembangan.  
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c. Analisis Tugas 
Tahap ini merupakan analisis dasar dalam merumuskan tujuan 
pembuatan media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam guna 
melengkapi kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran yang 
akan dikembangkan. 
d. Analisis Konsep 
Tahap ini merupakan kegiatan mengidentifikasi konsep utama 
yang dikembangkan, disusun secara sistematis, dan merinci konsep-
konsep yang relevan dengan materi yang dikembangkan. Materi yang 
akan dikembangkan yaitu materi dakwah Nabi Muhammad SAW yang 
mengacu pada KI dan KD yang tercantum dalam silabus kelas IV. 
e. Analisis Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai disesuaikan dengan tujuan 
umum yang telah tercantum dalam silabus pembelajaran SKI. 
2. Perancangan Media (Design) 
Tahap perancangan ini ditujukan untuk merancang media buku 
bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam. Ada tiga langkah yang akan 
dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
a. Pemilihan Media 
Media yang digunakan berupa media buku bergambar yang 
bertujuan untuk menstimulus rasa ingin tahu peserta didik, memotivasi 
peserta didik untuk gemar membaca, serta dapat meningkatkan religius 
peserta didik serta pemahaman yang lebih mendalam tentang materi-
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materi yang ada didalamnya melalui aktivitasnya sendiri atau belajar 
secara kelompok yang akan membawa pembelajaran lebih bermakna 
baik dari segi materi maupun nilai-nilai agama Islam. 
b. Pemilihan Format 
Peneliti memilih format yang dimaksudkan untuk mendesain 
tampilan media serta merancang isi pembelajaran dalam media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
c. Rancangan awal 
Peneliti mengawali rancangan buku bergambar ini menggunakan 
perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut: 
1) Perangkat Keras 
Peneliti merancang buku bergambar ini menggunakan 
perangkat keras berupa laptop yang berisi aplikasi khusus untuk 
mendesain dan buku yang digunakan untuk membuat sketsa kasar 
yang nantinya akan di desain pada laptop. 
2) Perangkat Lunak 
Peneliti juga menggunakan perangkat lunak dalam 
perancangan buku bergambar ini dengan menggunakan aplikasi 
Corel Draw Graphic Suit X7 dan aplikasi Microsoft Office Word 
2007. 
3. Pengembangan (Development) 
Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk 
media pembelajaran berupa buku bergambar melalui tahap validasi, 
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evaluasi, dan revisi berdasarkan kritik dan saran dari para ahli materi, ahli 
media, dan ahli bahasa yang kemudian diujicobakan sehingga menjadi 
media pembelajaran yang menarik dan layak. 
a. Validasi Ahli 
Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk. Validasi 
bersifat rasional karena penilaiaanya melalui pemikiran rasional dan 
belum fakta lapangan. Pada tahap validasi desain ini dilakukan oleh 
tiga ahli, yaitu: 
1) Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
dari setiap aspek pada materi yang disajikan yang meliputi aspek 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan nilai-nilai Islam.  
2) Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
dari setiap aspek pada media yang dikembangkan yang meliputi 
aspek kegrafikan dan aspek penyajian. 
3) Validasi Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
dari setiap aspek pada bahasa yang dikembangkan yang meliputi 
aspek kebahasaan. 
b. Revisi Produk 
Setelah melakukan tahap validasi pada beberapa ahli maka akan 
diketahui kekurangan dari buku bergambar tersebut, kemudian peneliti 
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melakukan revisi produk agar menghasilkan produk yang lebih baik. 
Revisi produk ini digunakan untuk menghasilkan media buku 
bergambar mata pelajaran SKI kelas IV MI terintegrasi nilai-nilai 
islam yang lebih baik lagi. 
c. Uji Coba Produk 
Produk yeng telah direvisi tersebut kemudian diujicobakan pada 
peserta didik. Uji coba produk dilakukan guna mengumpulkan data 
yang dapat digunakan untuk mengetahui kemenarikan produk buku 
bergambar. 
1) Uji Coba Kelompok Kecil 
Tahap uji coba bertujuan untuk mengetahui respon peserta 
didik berupa penilaian terhadap kemenarikan dan kualitas produk 
yang dikembangkan. Subjek uji coba kelompok kecil diberikan 
pada peserta didik kelas IV di dua madrasah yaitu di MIN 6 
Bandar Lampung dan MIN 2 Pringsewu dengan jumlah responden 
20 peserta didik. 
2) Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar merupakan tahap terakhir yang 
dilakukan guna mengetahui kemenarikan serta kualitas produk 
yang dikembangkan. Subjek uji coba kelompok besar diberikan 
pada peserta didik kelas IV di dua madrasah yaitu MIN 6 Bandar 




D. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dipilih peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan lembar validasi ahli, angket respon pendidik, angket respon 
peserta didik. 
a. Lembar Validasi Ahli Materi 
Lembar validasi ahli materi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
kelayakan materi meliputi aspek kualitas isi, aspek kelayakan penyajian 
dan aspek penilaian nilai-nilai Islam. 
b. Lembar Validasi Ahli Media 
Lembar validasi ahli media ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
kelayakan media meliputi aspek ukuran buku bergambar, aspek desain 
sampul buku bergambar, aspek desain isi buku bergambar. 
c. Lembar Validasi Ahli Bahasa 
Lembar validasi ahli bahasa ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data kelayakan bahasa meliputi aspek lugas, aspek komunikatif, aspek 
dialogis dan interaktif, aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta 
didik, aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa. 
d. Angket Respon Pendidik 
Angket respon pendidik digunakan untuk mengetahui respon 
pendidik terhadap media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam 
yang akan dikembangkan. Aspek penilaian respon pendidik meliputi 
kualitas isi, kualitas materi, kualitas bahasa. 
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e. Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap kemenarikan dari media buku bergambar 
terintegrasi nilai-nilai Islam. Aspek penilaian respon peserta didik 
meliputi ketertarikan, materi, dan bahasa. 
2. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh selanjutnya di analisis secara deskriptif 
kualitatif. Melalui angket yang telah diberikan pada saat proses penelitian, 
maka peneliti dapat mengetahui tanggapan para responden mengenai media 
pembelajaran yang dikembangkan. Angket responden tersebut memuat 
respon pendidik serta respon peserta didik mengenai media buku 
bergambar yang dikembangkan. Analisis angket responden pada penelitian 
ini dianalisis menggunakan skala Likert. 
Tabel 3.1 
Aturan Pemberian Skor Terhadap Pilihan Jawaban
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Skor Pilihan Jawaban 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang Baik 
1 Sangat Kurang Baik 
 
a. Analisis hasil lembar validasi 
Hasil lembar validasi selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
kelayakan dari media buku bergambar yang dikembangkan dengan 
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menghitung persentase nilai rata-rata hasil validasi kelayakan dari 
seluruh responden.  
1) Analisis Hasil Instrumen Validasi Ahli 






P = presentase kelayakan. 
∑x = jumlah jawaban responden dalam 1 item 
∑xi = jumlah nilai ideal dalam item 
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b) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi kualitatif 
yang sesuai dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
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Kriteria Skala Kelayakan Media Pembelajaran
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Skor Kelayakan Media 
Pembelajaran 
Kriteria 
          Sangat Kurang Layak 
          Kurang Layak 
          Cukup Layak 
          Layak 
           Sangat Layak 
Dengan adanya tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat 
presentase hasil pendapat layak atau tidak layak produk untuk 
dijadikan sebagai media belajar. 
2) Analisis Data Respon Pendidik dan Peserta Didik 
Setelah diperoleh data dari hasil uji coba produk, maka tahap 
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Skor dari setiap 
pernyataan untuk seluruh hasil uji coba produk dirata-ratakan dan 
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Untuk menginterpretasikan presentase hasil uji coba produk, 
maka digunakan kriteria penilaian yang disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Skala Penilaian Hasil Uji Coba Produk
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Skor Kelayakan Media 
Pembelajaran 
Kriteria 
          Sangat Kurang Layak 
          Kurang Layak 
          Cukup Layak 
          Layak 
           Sangat Layak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pegembangan Media 
Penelitian dan pengembangan ini telah dilakukan pada bulan Agustus 
2019 yang dilaksanakan di 2 madrasah yaitu di MIN 6 Bandar Lampung dan 
MIN 2 Pringsewu. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah produk yaitu media 
buku bergambar mata pelajaran SKI Kelas IV terintegrasi nilai-nilai Islam. 
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan metode 
(Research and Developmen) dengan model penelitian pengembangan 4D 
(Four D Model) dari Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
yang terdiri dari tahapan Define, Design, Development, dan Disseminate. 
Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap 3 saja 
atau Development, karena pada penelitian ini peneliti tidak menguji 
keefektivitasan produk. Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Pada tahap pendefinisian ini terdapat lima langkah pokok yaitu 
analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis tugas,  analisis konsep, 




a. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan bertujuan mengetahui masalah mendasar 
pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan wawancara kepada 
pendidik di beberapa madrasah ibtidaiyah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran 
SKI ditemukan beberapa permasalahan yang timbul pada kegiatan 
belajar mengajar di kelas, yaitu kurangnya keberagaman dari aspek 
media, pemakaian media yang kurang selaras dengan materi pelajaran, 
sehingga mengakibatkan peserta didik kurang berperan serta terhadap 
jalannya pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran di kelas belum 
menggunakan media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam, 
walaupun terdapat sarana dan pra-sarana seperti proyektor namun hal 
tersebut terkendala oleh waktu dan jumlah proyektor yang tersedia di 
sekolah. Pendidik pun mengakui bahwa selama ini memang kurang 
adanya media buku bergambar yang dijadikan sebagai pilihan media 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Analisis hasil wawancara tersebut yang mendasari  peneliti dalam 
mengembangan media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam 
sebagai media pembelajaran yang digunakan pada tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah. 
b. Analisis Peserta Didik 
Setelah melakukan analisis awal, langkah berikutnya adalah 
melakukan tahap analisis peserta didik dengan tujuan mengetahui 
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pengetahuan awal serta pengalaman dari peserta didik. Analisis pada 
peserta didik ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 
peserta didik sehinggga peneliti mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik. 
c. Analisis Tugas 
Pada analisis tugas dilakukan analisis kurikulum yang berlaku, 
Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Peneliti 
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dipahami peserta didik 
supaya peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. 
Berdasarkan perolehan gambaran hasil analisis mengenai tugas-tugas 
yang dibutuhkan dalam proses belajar diperoleh analisis kompetensi 
dasar, kompetensi Inti dan Indikator pada materi dakwah Nabi 
Muhammad SAW. 
1) Kompetensi Inti 
KI-1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santusn, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI-3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
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KI-4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
2) Kompetensi Dasar (KD) 
3.1 Mengetahui contoh-cotoh ketabahan Nabi muhammad SAW 
dan para sahabat dalam berdakwah. 
4.1 Menceritakan ketabahan Nabi Muhammad SAW dan sahabat 
dalam berdakwah. 
3) Indikator 
 Menyebutkan contoh-contoh ketabahan Nabi Muhammad 
SAW dan Para Sahabat dalam berdakwah. 
 Menunjukkan kebenaran Allah SWT melalui implementasi 
nilai-nilai dakwah Rasulullah di tahun-tahun awal kenabian 
walaupun banyak tantangan yang harus dihadapi. 
 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
 Menceritakan ketabahan Nabi Muhammad SAW dan sahabat 
dalam berdakwah. 
 Menceritakan kemuliaan akhlak Nabi Muhammad SAW dan 
sahabat dalam berdakwah. 
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 Menunjukkan kemuliaan akhlak dalam menyampaikan 
kebenaran sebagai implementasi keteladanan Nabi Muhammad 
SAW dalam berdakwah. 
 Menunjukkan sikap tabah menghadapi cobaan dalam 
menyampaikan kebenaran sebagai bentuk meneladani 
ketabahan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya dalam 
berdakwah 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep pada media pembelajaran digambarkan ke dalam 














Konsep Penggamabaran Materi Dakwah Nabi Muhammad SAW 
e. Analisis Tujuan Pembelajaran 
1) Peserta didik dapat menyebutkan contoh-contoh ketabahan Nabi 
Muhammad SAW dan Para Sahabat dalam berdakwah. 





























Bilal bin Rabah 
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2) Peserta didik menceritakan ketabahan Nabi Muhammad SAW dan 
sahabat dalam berdakwah. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap ini ditujukan untuk merancang bahan ajar yang akan 
dikembangkan peneliti dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 
a. Pemilihan Media 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa belum terdapat media pembelajaran yang terintegrasi nilai-nilai 
islam. Selanjutnya peneliti menentukan media yang hendak digunakan 
untuk memecahkan permasalahan. Pada penelitian ini peneliti 
memnggunakan media berupa buku bergambar terintegrasi nilai-nilai 
Islam. 
b. Pemilihan Format 
Pada tahap ini peneliti memilih format untuk mendesain media 
pembelajaran sebagai produk yang dikembangkan. Keberhasilan dalam 
pemilihan format akan membuat media pembelajaran terlihat menarik. 
Tampilan media pembelajaran ini berisi gambar ilustrasi dan narasi 
cerita dakwah Nabi Muhammad SAW. Dalam mendesain tampilan 
media dibutuhkan beberapa aplikasi seperti Microsoft Office Word dan 
Corel Draw X7. 
c. Rancangan Awal 
Setelah memilih media pembelajaran serta menentukan format 
yang akan digunakan dalam media pembelajaran yang akan 
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dikembangkan, selanjutnya peneliti dapat menyusun rancangan awal 
dari media pembelajaran. Adapun rancangan awal produk 
pengembangan buku bergambar ialah terdiri dari sampul depan, 
prakata, daftar isi, KI, KD, materi, pojok aktivitas, dan daftar pustaka, 
dan sampul belakang. Dengan rincian pengembangan sebagai berikut: 
1) Sampul Buku Bergambar 
Sampul buku bergambar terdiri atas sampul depan dan 
sampul belakang buku bergambar. Sampul depan terdiri dari mata 
pelajaran, kelaas, judul buku, gambar, nama penulis, serta nama 
dosen pembimbing. Sedangkan sampul belakang terdiri dari 
identitas penulis. Berikut ini adalah tampilan sampul depan dan 
















b. Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi ucapan syukur, tujuan, saran, serta harapan 
untuk buku bergambar, serta ucapan terima kasih atas terselesaikannya 






















c. Daftar isi 
Daftar isi disusun agar memudahkan pembaca dalam mencari materi 
yang hendak dibaca, sistematika dari daftar isi sendiri yaitu terdiri dari 








d. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator yang terdapat 
dalam buku bergambar ditulis berdasarkan silabus yang ada di madrasah. 
Berikut adalah tampilan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 
pada buku bergambar: 
 
Gambar 4.5 





Materi yang disajikan pada buku bergambar ini merupakan 
adaptasi dari buku paket siswa kurikulum 2013, buku cerita tentang kisah 
Nabi Muhammad SAW, serta beberapa sumber dari internet. Berikut 
tampilan materi pada buku bergambar: 







f. Pojok aktivitas 
Pojok aktivitas berisi kuis singkat berupa teka teki silang yang guna 
mengasah daya ingat peserta didik setelah membaca buku bergambar. 
























g. Daftar pustaka 
Daftar pustaka berisi sumber bacaan yang digunakan dalam penulisan 
buku bergambar yang terdiri dari nama penulis, tahun terbit, judul buku, 





















3. Tahap Pengembangan (Development) 
Setelah tahap perencanaan selesai, langkah berikutnya yaitu 
pengembangan produk dengan melakukan validasi dan revisi sesuai saran 
ahli media, ahli materi, ahli bahasa, serta dosen pembimbing. Pada tahap 
ini juga dimintai respon pendidik terhadap kelayakan media pembelajaran 
serta respon peserta didik melalui tahap uji coba produk terhadap 
ketertarikan media. 
a. Validasi Desain 
Penelitian dan pengembangan buku bergambar yang selesai 
didesain, kemudian divalidasi oleh validator yang diberikan kepada 2 
validator ahli materi, 2 validator ahli media, dan 2 validator ahli 
bahasa. 
Tabel 4.1 
Daftar Tim Validator Produk 
No Ahli Nama Bidang Keahlian 
1. Materi 
Yuli Yanti M.Pd.I Dosen PGMI 
Gustin Rifa‘aturafiqoh, S.Pd 
Pendidik MIN 7 
Bandar Lampung 
2. Media 
Anton Tri Hasnanto, M.Pd Dosen PGMI 
Indra Saputra, M.Pd.I Dosen PAI 
3. Bahasa 
Dr. Nasir, M.Pd Dosen PGMI 
Untung Nopriansyah, M.Pd Dosen PIAUD 
1) Validasi Ahli Materi (Tahap Awal) 
Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menilai kelayakan media 
buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam. Hasil validasi yang 
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diperoleh ahli materi tahap awal dapat dilihat pada tabel 4.2 Serta 
analisis data secara lengkapnya telah disajikan pada lampiran 2.1.  
Tabel 4.2 
Hasil Presentase Pendapat Ahli Materi Tahap Awal 




1 Kelayakan Isi 2,8 69% Layak 
2 Kelayakan 
Penyajian 
2,9 72% Layak 
3 Penilaian Nilai-
nilai Islam 
3,5 88% Sangat Layak 
Rata-rata 76% Layak 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil pendapat awal oleh para ahli 
materi dalam aspek penilaian kelayakan isi diperoleh rata-rata 2,8 
dengan presentase 69%, aspek penilaian kelayakan penyajian 
diperoleh skor rata-rata 2,9 dengan presentase 72%, aspek 
penilaian nilai-nilai Islam diperoleh skor rata-rata 3,5 dengan 
presentase 88%. Presentase rata-rata pendapat awal para ahli materi 
sebesar 76% dan mendapatkan kriteria ―Layak‖. Data dari hasil 













Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Penilaian Nilai-nilai
Islam
Grafik Presentase Validasi Materi Tahap Awal 
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2) Validasi Ahli Media (Tahap Awal) 
Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menilai kelayakan 
media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam. Hasil 
validasi yang diperoleh oleh ahli media tahap awal dapat dilihat 
pada tabel 4.3 Serta analisis data secara lengkapnya telah 
disajikan pada lampiran 2.3. 
Tabel 4.3 







1 Ukuran Buku 
Bergambar 




2,5 63% Layak 
3 Desain Isi 
Buku 
Bergambar 
2,3 57% Cukup Layak 
Rata-rata 59% Cukup Layak 
Berdasarkan tabel 4.3 pendapat awal oleh ahli media 
pada aspek penilaian ukuran buku bergambar diperoleh skor 
rata-rata 2,3 dengan presentase 56%, aspek penilaian desain 
sampul buku bergambar diperoleh skor rata-rata 2,5 dengan 
presentase 63%, aspek penilaian desain isi buku bergambar 
diperoleh skor rata-rata 2,3 dengan presentase 57%. Presentase 
rata-rata pendapat awal ahli media sebesar 59% dan mendapat 
kriteria ―Cukup Layak‖. Data dari hasil analisis pendapat para 
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validator ahli media pada tahap awal dapat juga dilihat pada 
tampilan gambar grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.10 
Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap Awal 
3) Validasi Ahli Bahasa (Tahap Awal) 
Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menilai kelayakan 
media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai islam. Hasil 
validasi yang diperoleh oleh ahli bahasa tahap awal dapat 
dilihat pada tabel 4.4 Serta analisis data secara lengkapnya 
telah disajikan pada lampiran 2.5. 
Tabel 4.4 
Hasil Presentase Pendapat Ahli Bahasa Tahap Awal 





1. Lugas 3 75% Layak 
2. Komunikatif 3 75% Layak 
3. Dialogis dan Interaktif 3 75% Layak 
4. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta 
Didik 
3 75% Layak 
5. Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
2,5 63% Layak 















Grafik Presentase Validasi Media Tahap  Awal 
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil pendapat awal oleh para ahli 
bahasa dalam aspek penilaian lugas diperoleh skor rata-rata 3 
dengan presentase 75%, aspek penilaian komunikatif diperoleh 
skor rata-rata 3 dengan presentase 75%, aspek dialogis dan 
interaktif diperoleh skor rata-rata 3 dengan presentase 75%, aspek 
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik diperoleh skor 
rata-rata 3 dengan presentase 75%, dan aspek kesesuaian dengan 
kaidah bahasa diperoleh skor rata-rata 2,5 dengan presentase 63%. 
Presentase rata-rata pendapat awal ahli bahasa sebesar 73% dan 
mendapat kriteria ―Layak‖. Data dari hasil pendapat para ahli 
bahasa tahap awal dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.11 
Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap Awal 
  








Grafik Presentase Validasi BahasaTahap Awal 
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b. Revisi Desain 
Revisi desain bertujuan guna memperbaiki kelemahhan serta 
kekurangan terhadap media yang dikembangkan. Tahap revisi desain 
ini dilakukan setelah validasi desain awal oleh ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa. Revisi desain akan menghasilkan media yang lebih 
baik lagi. Berikut perbaikan yang dilakukan oleh peneliti sesuai saran: 
Tabel 4.5 
Catatan Perbaikan Oleh Validator Ahli Materi 
1. Dalam KD tuntutan yang diharapkan tak sebatas cinta Nabi 
SAW tetapi para sahabat juga, tapi pada dalam produk belum 














3 Tambahkan surah Al-Alaq dan Al-Lahab. 















Catatan Perbaikan Oleh Validator Ahli Media 






Catatan Perbaikan Oleh Validator Ahli Bahasa 





















1) Validasi Materi (Tahap Revisi) 
Hasil validasi ahli materi setelah produk direvisi dapat 
diamati pada tabel 4.8 dan analisis data secara lengkapnya telah 
disajikan pada lampiran 2.2. 
Tabel 4.8 
Hasil Presentase Pendapat Ahli Materi Tahap Revisi 




1 Kelayakan Isi 3,4 84% Sangat Layak 
2 Kelayakan 
Penyajian 
3,4 84% Sangat Layak 
3 Penilaian Nilai-
nilai Islam 
3,5 88% Sangat Layak 
Rata-rata 84% Sangat Layak 
Berdasarkan tabel 4.8 aspek penilaian kelayakan isi 
diperoleh skor rata-rata 3,4 dengan presentase 84%, aspek 
penilaian kelayakan penyajian diperoleh skor rata-rata 3,4 dengan 
presentase 84%, aspek penilaian nilai-nilai islam diperoleh skor 
rata-rata 3,5 dengan presentase 88%. Presentase rata-rata pendapat 
akhir ahli materi sebesar 84% dan mendapat kriteria ―Sangat 
Layak‖. Data dari hasil analisis pendapat para ahli materi tahap 






Grafik Hasil Validasi Materi Tahap Revisi 
2) Validasi Ahli Media (Tahap Revisi) 
Hasil validasi ahli media setelah produk direvisi dapat 
diamati pada tabel 4.9 dan analisis data secara lengkapnya telah 
disajikan pada lampiran 2.4. 
Tabel 4.9 
Hasil Presentase Pendapat Ahli Media Tahap Revisi 




1 Ukuran Buku 
Bergambar 
3 75% Sangat Layak 
2 Desain Sampul 
Buku Bergambar 
3,4 84% Sangat Layak 
3 Desain Isi Buku 
Bergambar 
3,4 84% Sangat Layak 
Rata-rata 81% Sangat Layak 
Berdasarkan tabel 4.9 aspek penilaian ukuran buku 
bergambar diperoleh skor rata-rata 3 dengan presentase 75%, aspek 
penilaian desain sampul buku bergambar diperoleh skor rata-rata 
3,4 dengan presentase 84%, aspek penilaian desain isi buku 







Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Penilaian Nilai-nilai
Islam
Grafik Presentase Validasi Materi Tahap Revisi 
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bergambar diperoleh skor rata-rata 3,4 dengan presentase 84%. 
Presentase rata-rata pendapat akhir ahli media sebesar 81% dan 
mendapat kriteria ―Sangat Layak‖. Data dari hasil analisis 
pendapat para ahli media tahap revisi dapat dilihat pada tampilan 
gambar grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.13 
Grafik Hasil Validasi Media Tahap Revisi 
3) Validasi Ahli Bahasa (Tahap Revisi) 
Hasil validasi ahli bahasa setelah produk direvisi dapat diamati 
pada tabel 4.10 dan analisis data secara lengkapnya telah disajikan 
pada lampiran 2.6. 
Tabel 4.10 















Grafik Presentase Validasi Media Tahap Revisi 
No Aspek Penilaian Skor 
Rata-rata 
Presentase Kriteria 
1. Lugas 3,5 88% Sangat Layak 
2. Komunikatif 3,5 88% Sangat Layak 
3. Dialogis dan 
Interaktif 










Berdasarkan tabel 4.10 aspek penilaian lugas diperoleh skor 
rata-rata 3,5 dengan presentase 88%, aspek penilaian komunikatif 
diperoleh skor rata-rata 3,5 dengan presentase 88%, aspek penilaian 
dialogis dan interaktif diperoleh skor rata-rata 3,5 dengan 
presentase 88%, aspek penilaian kesesuaian dengan perkembangan 
peserta didik diperoleh skor rata-rata 3,3 dengan presentase 81%, 
aspek penilaian kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh skor 
rata-rata 3,5 dengan presentase 88%. Presentase rata-rata pendapat 
akhir ahli media sebesar 86% dan mendapat kriteria ―Sangat 
Layak‖. Data dari hasil analisis pendapat para ahli media tahap 
revisi dapat dilihat pada tampilan gambar grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.14 
Grafik Hasil Validasi Bahasa Tahap Revisi 
  













3,5 88% Sangat Layak 
Rata-rata 86% Sangat Layak 
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c. Uji Coba Produk 
Setelah dilakukan tahap revisi, tahapan selanjutnya yaitu media 
pembelajaran yang dikembangkan akan melalui tahap uji coba pada 
produk.  
1) Respon Pendidik 
Tahap pengambilan data respon pendidik terhadap produk 
dilakukan kepada 2 pendidik di 2 madrasah ibtidaiyah. Berikut 
daftar pendidik yang menjadi responden pada produk yang 
dikembangkan: 
Tabel 4.11 
Daftar Nama Pendidik Selaku Responden Produk 
No. Nama Pendidik Instansi 
1. Samijo, S.Pd.I  MIN 2 Pringsewu  
2. Markilah S.Pd.I MIN 6 Bandar Lampung 
Data respon pendidik diperoleh dengan menyebarkan angket 
kepada pendidik untuk menilai beberapa aspek dalam media 
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut ini hasil analisis respon 
pendidik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan 
analisis lengkapnya telah disajikan pada lampiran 2.7. 
Tabel 4.12 
Hasil Presentase Respon Pendidik 




1. Kualitas isi 3,3 83% Sangat Layak 
2. Kualitas media 3,3 83% Sangat Layak 
3. Kualitas bahasa 3,3 83% Sangat Layak 
Rata-rata 83% Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel 4.12 aspek penilaian kualitas isi 
diperoleh skor rata-rata 3,3 dengan presentase 83%, aspek 
penilaian kualitas media diperoleh skor rata-rata 3,3 dengan 
presentase 83%, aspek kualitas bahasa diperoleh skor rata-rata 3,3 
dengan presentase 83%. Presentase rata-rata hasil uji pada pendidik 
sebesar 83% dan mendapat kriteria ―Sangat Layak‖. Data dari hasil 
analisis respon pendidik dapat dilihat pada gambar grafik berikut: 
 
Gambar 4.15 
Grafik Hasil Respon Pendidik 
2) Uji Kelompok Kecil 
Tahap pengambilan data uji kelompok kecil terhadap 
kemenarikan media pembelajaran dilakukan kepada peserta didik 
dalam skala kecil yaitu 20 peserta didik dari MIN 2 Pringsewu dan 
MIN 6 Bandar Lampung. Hasil analisis uji kelompok kecil dapat 
dilihat pada tabel 4.13 berikut dan analisis lengkapnya telah 
disajikan pada lampiran 2.8. 
  







Kualitas isi Kualitas media Kualitas bahasa




Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 




1. Ketertarikan 3,6 90% Sangat Layak 
2. Materi 3,4 85% Sangat Layak 
3. Bahasa 3,6 90% Sangat Layak 
Rata-rata 88% Sangat Layak 
Berdasarkan tabel 4.13 aspek penilaian ketertarikan diperoleh 
skor rata-rata 3,6 dengan presentase 90%, aspek materi diperoleh 
skor rata-rata 3,4 dengan presentase 85%, aspek bahasa diperoleh 
skor rata-rata 3,6 dengan presentase 90%. Presentase rata-rata hasil 
uji kelompok kecil sebesar 88% dengan kriteria ―Sangat Layak‖. 
Hal tersebut mengartikan bahwa media buku bergambar yang 
dikembangkan sangat menarik. Data pada hasil analisis uji 
kelompok kecil dapat dilihat pada gambar grafik berikut: 
 
Gambar 4.16 
Grafik Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
3) Uji Kelompok Besar 
Tahap pengambilan data uji kelompok besar terhadap 













pada peserta didik dalam skala besar yaitu 60 peserta didik dari 
MIN 2 Pringsewu dan MIN 6 Bandar Lampung. Hasil analisis uji 
dalam kelompok besar bisa dilihat pada tabel 4.14 dan analisis 
lengkapnya telah disajikan pada lampiran 2.9. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
No. Aspek Penilaian Skor 
Rata-rata 
Presentase Kriteria 
1. Ketertarikan 3,6 91% Sangat Layak 
2. Materi 3,5 88% Sangat Layak 
3. Bahasa 3,7 93% Sangat Layak 
Rata-rata  91% Sangat Layak 
Berdasarkan tabel 4.14 aspek penilaian ketertarikan diperoleh 
skor rata-rata 3,6 dengan presentase 91%, aspek materi diperoleh 
skor rata-rata 3,5 dengan presentase 88%, aspek bahasa diperoleh 
skor rata-rata 3,7 dengan presentase 93%. Presentase rata-rata hasil 
uji kelompok besar sebesar 91% dengan kriteria ―Sangat Layak‖. 
Hal tersebut mengartikan bahwa media buku bergambar yang 
dikembangkan sangat menarik. Data pada hasil analisis uji 
kelompok besar dapat dilihat pada gambar grafik berikut: 
 
Gambar 4.17 













1. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Media Pembelajaran yang 
Dikembangkan 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
proses pengembangan sebuah produk berupa media buku bergambar 
terintegrasi nilai-nilai Islam, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 
penghambat serta keunggulan dan kelemahan dalam pengembangan media 
tersebut. 
a. Faktor Pendukung Media Buku Bergambar Terintegrasi Nilai-nilai 
Islam 
1) Kurangnya variasi dari segi media pada pembelajran. 
2) Penggunaan media yang kurang sesuai dengan materi pelajaran.  
3) Belum adanya media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai islam 
yang digunakan oleh pendidik dalam proses kegiatan pembelajaran. 
b. Faktor Penghambat Media Buku Bergambar Terintegrasi Nilai-nilai 
Islam 
1) Masih sulitnya mendesain materi pembelajaran dengan kategori 
terintegrasi nilai-nilai islam. 
2) Membutuhkan kreativitas yang tinggi dalam mendesain tampilan pada 
media pembelajaran yang dikembangkan agar tampilan media yang 




2. Keunggulan dan Kelemahan  Media Pembelajaran yang Dikembangkan 
Produk berupa sebuah media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam 
yang telah dikembangkan oleh peneliti tentu saja memiliki keunggulan dan 
kelemahan tertentu. Berikut keunggulan dan kelemahan produk yang 
dikembangkan.  
a. Keunggulan Media Buku Bergambar Terintegrasi Nilai-nilai Islam 
1) Media pembelajaran buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam ini 
dilengkapi dengan tampilan gambar yang menarik. 
2) Penyampaian materi pada pembelajaran yang dikembangkan di desain 
berdasarkan tujuan dalam pembelajaran, sehingga akan dapat 
membentu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Kelemahan Media Buku Bergambar Terintegrasi Nilai-nilai Islam 
Kelemahan pada media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai islam 
adalah materi yang dibahas hanya pada pelajaran 1 saja, perlu 




KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Proses pengembangan media pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, 
memiliki desain berupa buku bergambar yang di dalamnya memuat narasi 
cerita dan gambar ilustrasi yang menarik di setiap bagiannya dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan jalannya setiap cerita. Media pembelajaran 
ini berisi tentang kisah dakwah Nabi Muhammad SAW dan terdapat pojok 
aktivitas berupa teka teki silang yang bertujuan untuk mengasah daya ingat 
peserta didik setelah membaca buku bergambar. 
2. Pendapat para ahli terhadap media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai 
Islam yang telah dikembangkan mendapat kriteria sangat layak dengan 
rata-rata penilaian ahli materi sebesar 84%, penilaian ahli media sebesar 
81% dan penelitian ahli bahasa sebesar 86%. Respon pendidik terhadap 
media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam yang dikembangkan 
mendapat kriteria sangat layak dengan rata-rata penilaian sebesar 83% dan 
respon peserta didik dalam uji coba kelompok kecil memperoleh hasil rata-
rata sebesar 88% serta uji coba kelompok besar memperoleh hasil rata-rata 





Adapun saran yang perlu ditinjau terhadap media buku bergambar 
terintegrasi nilai-nilai Islam adalah sebagai berikut: 
1. Saran Untuk Pendidik 
Pendidik diharapkan dapat menggunakan media buku bergambar 
terintegrasi nilai-nilai Islam sebagai bahan ajar dalam proses 
pembelajaran. 
2. Saran Untuk Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan mampu menggunakan media buku 
bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam untuk pendalaman pemahaman 
materi. 
3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
a. Perlunya penelitian lebih lanjut sampai tahap pengujian keefektivitasan 
media buku bergambar terintegrasi nilai-nilai Islam. 
b. Perlu dikembangkannya kembali media buku bergambar terintegrasi 
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1. Keruntutan konsep     
Penyajian 
Pembelajaran 




3. Ketertautan antar kegiatan 
belajar/ sub kegiatan belajar/ 
alenia 
    
4. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar/ sub kegiatan/ alenia 
    
 





4 3 2 1 
Nilai-nilai Islam 1. Kesesuaian nilai-nilai islam dengan 
materi pembelajaran. 
    
 2. Menanamkan nilai-nilai islam pada 
peserta didik melalui materi 
pembelajaran 
    
 
  









Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi Nilai-
Nilai Islam ini dinyatakan:*) 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
 
*): lingkari salah satu 
 









Pengembangan Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI 
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 
 
UNTUK AHLI MEDIA 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Materi Pokok : Dakwah Nabi Muhammad Saw 
Sasaran : Siswa Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung dan MIN 2 Pringsewu 
Penyusun : Ana Yamasita 
Validator :  
 
A. Pengantar 
Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang buku bergambar SKI dengan materi pokok dakwah Nabi Muhammad 
Saw yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi 
Nilai-Nilai Islam”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya buku 
bergambar tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku bergambar ini. Atas 
perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
B. Petunjuk Pengisian: 
1. Bapak/Ibu dimohon memeberi tanda centang “√” di bawah kolom 
penilaian pada skala 1-4. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai 
berikut. 
Nilai 4 = sangat baik, 
Nilai 3 = baik, 
Nilai 2 = kurang baik, 
Nilai 1 = sangat kurang. 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka mohon berikan saran terkait 
hal-hal yang kurang terhadap buku bergambar pada kolom catatan. 





4 3 2 1 
Ukuran Buku 
Bergambar 
1. Kesesuaian ukuran buku bergambar 
dengan standar Iso. 
    
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
buku bergambar 





3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta konsisten. 
    
4. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 
    
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 
a. Ukuran huruf judul buku 
bergambar lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan ukuran 
Buku Bergambar, nama 
pengarang. 
    
b. Warna judul buku bergambar 
kontras dengan warna latar 
belakang. 
    
6. Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi huruf. 
    
7. Ilustrasi sampul buku bergambar 
a. Menggambarkan isi/ materi ajar 
dan mengungkapkan karakter 
obyek. 
    
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sesuai realita. 




8. Konsistensi tata letak 
a. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola. 
    
b. Pemisahan antar paragraf jelas.     
9. Unsur tata letak harmonis. 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional. 
    
b. Spasi antar teks dan ilustrasi 
sesuai. 
    
10. Unsur tata letak lengkap. 
a. Judul kegiatan belajar, subjudul 
kegiatan belajar, dan angka 
halaman/ folio. 
    
b. Ilustrasi dan keterangan gambar.     
11. Tata letak mempercepat halaman. 
a. Penempatan hiasan/ ilustrasi 
sebagai latar belakang tidak 
menggangu judul, teks, angka 
halaman. 
    
b. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman. 
    
12. Tipografi isi buku bergambar sederhana. 
a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf. 
    
b. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) 
tidak berlebihan. 
    
c. Spasi antar baris susunan terks 
normal. 
    
d. Spasi antar huruf normal.     
13. Topografi isi buku bergambar memudahkan pemahaman 
a. Jenjang judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional. 
    
b. Tanda pemotongan kata.     
14. Ilustrasi isi 
a. Mampu mengungkap makna/ arti 
dari objek. 
    
b. Bentuk akurat dan proporsional     
c. Kreatif dan dinamis.     
Catatan:  ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 
D. Kesimpulan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi Nilai-
Nilai Islam ini dinyatakan:*) 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
 
*): lingkari salah satu 
 
 








Pengembangan Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI 
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 
 
UNTUK AHLI BAHASA 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Materi Pokok : Dakwah Nabi Muhammad Saw 
Sasaran : Siswa Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung dan MIN 2 Pringsewu 
Penyusun : Ana Yamasita 
Validator : Dr. Nasir, M.Pd 
 
A. Pengantar 
Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang buku bergambar SKI dengan materi pokok dakwah Nabi Muhammad 
Saw yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi 
Nilai-Nilai Islam”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya buku 
bergambar tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku bergambar ini. Atas 
perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Bapak/Ibu dimohon memeberi tanda centang “√” di bawah kolom 
penilaian pada skala 1-4. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai 
berikut. 
Nilai 4 = sangat baik, 
Nilai 3 = baik, 
Nilai 2 = kurang baik, 
Nilai 1 = sangat kurang. 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka mohon berikan saran terkait 
hal-hal yang kurang terhadap buku bergambar pada kolom catatan. 
C. Aspek Penilaian 
Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Penilaian 
4 3 2 1 
Lugas 1. Ketetapan struktur kalimat     
2. Keefektifan kalimat     
3. Kebakuan istilah     
Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan 
atau informasi 
    
Dialogis dan 
Interaktif 
5. Kemampuan memotivasi 
peserta didik 




6. Kesesuaian dengan 
perkembangan intelektual 
peserta didik 
    
7. Kesesuaian degan tingkat 
perkembangan emosional 
peserta didik 
    
Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
8. Ketetapan tata bahasa     
9. Ketetapan ejaan     
Catatan:  ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................    
 ...................................................................................................................................  
 
D. Kesimpulan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi Nilai-
Nilai Islam ini dinyatakan:*) 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
 













Pengembangan Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI 
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 
 
UNTUK PENDIDIK 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Materi Pokok : Dakwah Nabi Muhammad Saw 
Sasaran : Siswa Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung dan MIN 2 Pringsewu 
Penyusun : Ana Yamasita 
Nama Pendidik : Marji, S.Pd.I 
 
A. Pengantar 
Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang buku bergambar SKI dengan materi pokok dakwah Nabi Muhammad 
Saw yang akan digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi 
Nilai-Nilai Islam”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya buku 
bergambar tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku bergambar ini. Atas 
perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
B. Petunjuk Pengisian: 
1. Bapak/Ibu dimohon memeberi tanda centang “√” di bawah kolom 
penilaian pada skala 1-4. Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai 
berikut. 
Nilai 4 = sangat baik, 
Nilai 3 = sangat baik, 
Nilai 2 = kurang baik, 
Nilai 1 = sangat kurang. 
2. Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka mohon berikan saran terkait 
hal-hal yang kurang terhadap buku bergambar pada kolom catatan. 
C. Aspek Penilaian 
Aspek Kriteria 
Penilaian 
4 3 2 1 
Kualitas Isi 
1. Memberikan pengalaman dan 
pengetahuan belajar pada peserta didik 
    
2. Buku bergambar yang dibuat telah 
mencakup materi yang terkandung 
dalam kompetensi dasar (KD). 
    
3. Materi yang disajikan dalam buku 
bergambar mulai dari konsep, contoh, 
dan latihan sesuai dengan tingkat 
pendidikan SD/MI dan sesuai 
Kompetensi Dasar. 
    
4. Data, contoh dan gambar yang disajikan 
dalam buku bergambar sesuai untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 
    
5. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.     
Materi 
6. Dalam buku bergambar terdapat contoh-
contoh soal dalam kegiatan 
pembelajaran. 
    
7. Menyajikan materi yang bersifat 
interaktif dan partisipatif. 
    
8. Sub materi mencerminkan keruntutan 
dan keterkaitan isi. 
    
9. Kesesuaian nilai islam dengan materi 
pembelajaran. 
    
10. Menanamkan nilai-nilai islam pada 
peserta didik melalui materi 
pembelajaran yang sudah dikaitkan 
dengan Al-Quran 
    
Bahasa 
11. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
12. Kalimat yang digunakan untuk 
menjelaskan materi mudah dipahami. 
    
13. Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda. 
    
14. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
    
15. Sesuai dengan tingkat perkembangan 
berpikir siswa. 
    
Catatan:  ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................... 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 
D. Kesimpulan 
Media Buku Bergambar Mata Pelajaran SKI Kelas IV MI Terintegrasi Nilai-
Nilai Islam ini dinyatakan:*) 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
 
*): lingkari salah satu 
 






ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas : IV (Empat) 
Peneliti : Ana Yamasita 
Nama Siswa : ....................................................... 
Sekolah : ....................................................... 
Tanggal : ....................................................... 
 
A. Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat 9 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik jawaban 
setiap pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran SKI yang telah 
kamu lalui. Berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Penilaian” sesuai penilaian 
terhadap Buku Bergambar materi Dakwah Nabi Muhammad SAW. 
3. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
Nilai 4 = sangat baik, 
Nilai 3 = baik, 
Nilai 2 = kurang baik, 
Nilai 1 = sangat kurang. 
4. Apabila penilaian 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal yang 
kekuranagan terhadap Buku Bergambar materi Dakwah Nabi Muhammad 
SAW pada kolom catatan. 
  
B. Aspek Penilaian 
Aspek Kriteria 
Penilaian 
4 3 2 1 
Katertarikan 1. Tampilan pada buku bergambar 
cukup menarik. 
    
2. Buku bergambar yang dibuat 
membuat saya berpikir aktif dan 
kreatif. 
    
3. Dengan menggunakan buku 
bergambar yang dibuat, belajar tidak 
lagi membosankan. 
    
4. Buku bergambar mendukung saya 
menguasai materi. 
    
Materi 5. Penyampaian materi dalam buku 
bergambar yang telah dibuat mudah 
saya pahami. 
    
6. Dalam buku bergambar memuat soal 
yang dapat menguji seberapa jauh 
saya memahami materi. 
    
Bahasa  7. Kalimat dan paragraf yang 
digunakan dalam buku bergambar 
jelas dan mudah saya pahami. 
    
8. Bahasa yang digunakan dalam buku 
bergambar sederhana dan mudah 
saya pahami. 
    
9. Huruf yang digunakan dalam buku 
bergambar sederhana dan mudah 
dibaca. 
    
Catatan:  ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  









Analisis Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Awal 
Aspek Item 
Validator 










1 3 3 6 3,0 
55,0 2,8 69% Layak 
2 2 3 5 2,5 
3 2 2 4 2,0 
4 3 2 5 2,5 
5 3 3 6 3,0 
6 3 2 5 2,5 
7 2 3 5 2,5 
8 2 4 6 3,0 
9 3 4 7 3,5 
10 3 3 6 3,0 
Kelayakan 
Penyajian 
11 4 4 8 4,0 
23,0 2,9 72% Layak 
12 3 3 6 3,0 
13 2 3 5 2,5 
14 2 2 4 2,0 
Penilaian Nilai-
nilai Islam 
15 4 3 7 3,5 
14,0 3,5 88% Sangat Layak 
16 4 3 7 3,5 
Jumlah 45 47 92 46,0 92,0 46,0 1150%   




Validator Ahli Materi Kriteria Skala Kelayakan 
Validator Nama 
 





      1 Yuli Yanti M.Pd.I 
 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
        2 Gustin Rifa’aturafiqoh, S.Pd 
 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
        
  
 
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
        
   
61% ≤ x≤ 70% Layak 
        
   
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 
        
             
  
           
 














Grafik Presentase Validasi Materi 
Tahap Awal 
Analisis Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Revisi 
Aspek Item 
Validator 










1 4 4 8 4,0 
67,0 3,4 84% Sangat Layak 
2 4 3 7 3,5 
3 4 3 7 3,5 
4 3 3 6 3,0 
5 3 4 7 3,5 
6 3 3 6 3,0 
7 3 3 6 3,0 
8 3 4 7 3,5 
9 3 4 7 3,5 
10 3 3 6 3,0 
Kelayakan 
Penyajian 
11 4 4 8 4,0 
27,0 3,4 84% Sangat Layak 
12 3 3 6 3,0 
13 4 3 7 3,5 
14 3 3 6 3,0 
Penilaian Nilai-nilai 
Islam 
15 4 3 7 3,5 
14,0 3,5 88% Sangat Layak 
16 4 3 7 3,5 
Jumlah 55 53 108 54,0 108,0 54,0 1350%   
Rata-rata 3,4 3,3 6,8 3,4 6,8 3,4 84% Sangat Layak 
 
  
Validator Ahli Materi Kriteria Skala Kelayakan 
Validator Nama 
 
Skor Kelayakan Kriteria 
1 Yuli Yanti M.Pd.I 
 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
2 Gustin Rifa’aturafiqoh, S.Pd 
 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
   
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
   
61% ≤ x≤ 70% Layak 
   
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 
 












Grafik Presentase Validasi 
Materi Tahap Revisi 















1 2 3 5 3 
9 2,3 56% Cukup Layak 




3 1 4 5 2,5 
35 2,5 63% Layak 
4 2 2 4 2 
5 1 4 5 2,5 
6 2 4 6 3,0 
7 2 4 6 3,0 
8 2 2 4 2 
9 1 4 5 3 
Desain Isi Buku 
Bergambar 
10 1 4 5 2,5 
78 2,3 57% Cukup Layak 
11 1 2 3 2 
12 2 2 4 2,0 
13 1 3 4 2,0 
14 1 3 4 2,0 
15 2 3 5 2,5 
16 1 2 3 1,5 
17 1 3 4 2 
18 2 4 6 3,0 
19 2 3 5 2,5 
20 2 3 5 2,5 
21 1 4 5 3 
22 1 4 5 3 
23 1 2 3 1,5 
24 2 4 6 3,0 
25 2 4 6 3,0 
26 2 3 5 2,5 
Jumlah 40 82 122 61 122 7,0 176%   
Rata-rata 1,5 3,2 4,7 2,3 41 2 59% Cukup Layak 
Validator Ahli Media 
Validator Nama 
1 Anton Tri Hasnanto, M.Pd 
2 M. Indra Saputra, M.Pd.I 
 
Kriteria Skor Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
61% ≤ x≤ 70% Layak 
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 

















Grafik Presentase Validasi Media Tahap  
Awal 





Jumlah Skor Tiap 
Aspek 
Skor Rata-rata Tiap 
Aspek 




1 3 3 6 3 
12 3,0 75% Sangat Layak 




3 3 4 7 4 
47 3,4 84% Sangat Layak 
4 3 4 7 4 
5 4 3 7 3,5 
6 3 4 7 3,5 
7 3 3 6 3,0 
8 3 3 6 3,0 




10 3 3 6 3 
114 3,4 84% Sangat Layak 
11 3 4 7 4 
12 4 4 8 4 
13 3 4 7 3,5 
14 3 3 6 3 
15 4 3 7 4 
16 3 3 6 3,0 
17 3 4 7 4 
18 3 3 6 3,0 
19 3 4 7 3,5 
20 4 4 8 4,0 
21 3 4 7 4 
22 3 4 7 4 
23 4 3 7 3,5 
24 3 3 6 3,0 
25 3 3 6 3,0 
26 3 3 6 3,0 
Jumlah 84 89 173 86,5 173 9,7 243%   
Rata-rata 3,2 3,4 7 3,3 58 3,2 81% Sangat Layak 
  
  Validator Ahli Media 
Validator Nama 
1 Anton Tri Hasnanto, M.Pd 
2 M. Indra Saputra, M.Pd.I 
 
Kriteria Skor Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
61% ≤ x≤ 70% Layak 
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 















Grafik Presentase Validasi Media Tahap Revisi 
Analaisis Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap Awal 
Aspek Item 
Validator 










1 3 3 6 3 
18 3 75% Layak 2 3 3 6 3 
3 3 3 6 3 
Komunikatif 4 3 3 6 3 6 3 75% Layak 




6 3 3 6 3 
12 3 75% Layak 
7 3 3 6 3 
Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
8 2 3 5 2,5 
10 2,5 63% Layak 
9 2 3 5 2,5 
Jumlah 25 27 52 26 52 14,5 363%   
Rata-rata 2,8 3,0 5,8 2,9 10,4 2,9 73% Layak 
 Validator Ahli Bahasa Kriteria Skala Kelayakan 
Validator Nama 
 
Skor Kelayakan Kriteria 
1 Untung Nopriansyah, M.Pd  
 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
2 Dr. Nasir, M.Pd 
 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
   
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
   
61% ≤ x≤ 70% Layak 
   
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 
 








Grafik Presentase Validasi 
BahasaTahap Awal 
Analaisis Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap Revisi 
Aspek Item 
Validator 










1 4 4 8 4 
21 3,5 88% Sangat Layak 2 3 3 6 3 
3 3 4 7 3,5 
Komunikatif 4 4 3 7 3,5 7 3,5 88% Sangat Layak 




6 3 4 7 3,5 
13 3,3 81% Sangat Layak 
7 3 3 6 3 
Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa 
8 3 4 7 3,5 
14 3,5 88% Sangat Layak 
9 3 4 7 3,5 
Jumlah 29 33 62 31 62 17,3 431%   
Rata-rata 3,2 3,7 6,9 3,4 12,4 3,5 86% Sangat Layak 
 
 Validator Ahli Bahasa Kriteria Skala Kelayakan 
Validator Nama 
 
Skor Kelayakan Kriteria 
1 Untung Nopriansyah, M.Pd 
 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
2 Dr. Nasir, M.Pd 
 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
   
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
   
61% ≤ x≤ 70% Layak 
   
81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 
     







Grafik Presentase Validasi Bahasa 
Tahap Revisi 
 














1 3 4 7 3,5 
33 3,3 83% Sangat Layak 
2 3 4 7 3,5 
3 3 3 6 3 
4 3 3 6 3 
5 3 4 7 3,5 
Kualitas Materi 
6 3 3 6 3 
33 3,3 83% Sangat Layak 
7 3 3 6 3 
8 3 3 6 3 
9 3 4 7 3,5 
10 4 4 8 4 
Kualitas Bahasa 
11 3 3 6 3 
33 3,3 83% Sangat Layak 
12 3 3 6 3 
13 3 3 6 3 
14 3 4 7 3,5 
15 4 4 8 4 
Jumlah 47 52 99 49,5 99 9,9 248%   
Rata-rata 3,1 3,5 6,6 3,3 33,0 3,3 83% Sangat Layak 
 
  
Kriteria Skala Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
 0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
 21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
 41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
 61% ≤ x≤ 70% Layak 
 81% ≤ x≤ 100% Sangat Layak 
 
 Responden  
Responden  Nama Instansi 
 1. Samijo, S.Pd.I MIN 2 Pringsewu  
 2. Markilah, S.Pd.I MIN 6 Bandar Lampung 
 
     











Kualitas isi Kualitas media Kualitas bahasa
Grafik Presentase Respon Pendidik 
Analisis Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Aspek Ketertarikan Materi Bahasa 
Jumlah Rata-rata 









A1 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 3,4 
A2 2 3 4 4 3 1 2 3 3 25 2,8 
A3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 32 3,6 
A4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 32 3,6 
A5 4 4 3 3 4 4 2 3 3 30 3,3 
A6 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 3,7 
A7 3 3 4 3 3 2 4 3 2 27 3,0 
A8 4 3 4 2 2 3 3 4 4 29 3,2 
A9 4 2 3 4 3 3 3 2 3 27 3,0 
A10 3 3 4 4 3 2 4 3 3 29 3,2 
B1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
B2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 3,9 
B3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 3,9 
B4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 3,9 
B5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 3,9 
B6 3 3 4 3 4 4 3 4 4 32 3,6 
B7 4 4 4 3 3 4 3 4 4 33 3,7 
B8 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 3,6 
B9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 3,9 
B10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Jumlah Skor 75 70 74 69 68 68 69 72 74 639 71,0 
Rata-rata 3,8 3,5 3,7 3,5 3,4 3,4 3,5 3,6 3,7 32,0 3,6 
Jumlah Skor Tiap Aspek 288 136 215 639 213,0 
Skor Rata-rata Tiap Aspek 3,6 3,4 3,6 10,6 3,5 
Presentase Skor (%) 90% 85% 90% 265% 88% 
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak   Sangat Layak 
 
 Keterangan: 
A MIN 2 Pringsewu 
B MIN 6 Bandar Lampung 
 
 Kriteria Skor Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
61% ≤ x≤ 70% Layak 












Grafik Presentasi Uji Coba Kelompok 
Kecil 
Analisis Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Aspek Ketertarikan Materi Bahasa 
Jumlah Rata-rata 









P1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 3,9 
P2 4 3 3 4 4 3 2 4 3 30 3,3 
P3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 30 3,3 
P4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 31 3,4 
P5 4 3 3 2 3 3 4 4 4 30 3,3 
P6 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 3,7 
P7 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 3,6 
P8 4 3 3 4 3 4 3 4 3 31 3,4 
P9 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 3,8 
P10 4 3 3 2 3 2 4 4 4 29 3,2 
P11 4 3 3 2 4 2 4 4 4 30 3,3 
P12 3 4 3 4 2 3 3 4 3 29 3,2 
P13 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 3,6 
P14 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 3,7 
P15 3 4 3 3 3 4 3 3 4 30 3,3 
P16 3 2 4 3 3 3 4 3 4 29 3,2 
P17 3 4 3 4 4 3 4 3 4 32 3,6 
P18 4 3 3 2 4 2 4 4 4 30 3,3 
P19 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 3,3 
P20 3 4 4 3 4 3 4 4 3 32 3,6 
P21 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 3,7 
P22 4 3 4 3 3 3 4 4 3 31 3,4 
P23 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 3,7 
P24 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 3,8 
P25 3 3 4 4 4 3 3 4 4 32 3,6 
P26 3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 3,6 
P27 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 3,7 
Q1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 31 3,4 
Q2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 3,8 
Q4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 3,2 
Q5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 3,7 
Q6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 3,8 
Q7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q11 4 3 3 4 4 3 2 1 4 28 3,1 
Q12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q14 3 4 4 4 3 4 4 3 4 33 3,7 
Q15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q16 4 3 4 4 3 4 3 4 3 32 3,6 
Q17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 3,9 
Q18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 3,9 
Q20 3 3 2 3 2 3 2 3 3 24 2,7 
Q21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 3,8 
Q22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 3,9 
Q24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q26 4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 3,7 
Q27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 
Q28 4 4 3 3 4 4 3 3 4 32 3,6 
Q29 4 3 4 3 4 4 3 4 3 32 3,6 
Q30 4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 3,7 
Q31 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 3,7 
Q32 3 3 4 3 3 4 4 3 4 31 3,4 
Q33 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 3,6 
Jumlah Skor 221 217 221 213 219 205 221 220 224 1961 217,9 
Rata-rata 3,7 3,6 3,7 3,6 3,7 3,4 3,7 3,7 3,7 32,7 3,6 
Jumlah Skor Tiap Aspek 872 424 665 1961 218 
Skor Rata-rata Tiap Aspek 3,6 3,5 3,7 3,6 3,6 
Presentase Skor (%) 91% 88% 93% 91% 91% 




P MIN 2 Pringsewu 
Q MIN 6 Bandar Lampung 
 
  
 Kriteria Skor Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
0% ≤ x≤ 20% Sangat Kurang Layak 
21% ≤ x≤ 40% Kurang Layak 
41% ≤ x≤ 50% Cukup Layak 
61% ≤ x≤ 70% Layak 






















Foto bersama kepala madrasah dan pendidik 
 
         







   
Foto Bersama Guru SKI MIN 2 Pringsewu Foto Bersama Guru SKI 
 MIN 6 Bandar Lampung  










Uji Coba Produk Kepada Peserta Didik MIN 6 Bandar Lampung 
 
  




Foto Bersama Pendidik dan Peserta Didik MIN 6 Bandar Lampung 
 
 
 
